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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (diproksikan dengan return on equity) 

dan laverage (diproksikan dengan debt to assets ratio) terhadap nilai perusahaan (diproksikan dengan 

price to book value). Populasi penelitian adalah perusahaan subsektor pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. periode sampel dalam penelitian ini adalah 22 

perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh total sampel sebanyak 7 

perusahaan. Jenis data penelitian adalah data kuantitatif dan sumber data sekunder diambil dari 

www.idx.com dengan analisis data deskriptif, koefisien determinasi (r) dan uji 7 menggunakan spss 23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

(2) artinya laverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan (3) profitabilitas dan laverage berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

  

Kata Kunci: Laverage, Nilai Perusahaan, Profitability 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the efect of profitability (proxied by return on equity) and laverage (proxed 

by debt to assets ratio) to firm value (proxed by price to book value). The research populations is studyon 

coal mining sub- sector companies listed on the indonesia stock exchange 2015-2019. period the sample 

in this study was 22 companies using purposive sampling method so that a total sample of 7 companies 

was obtained. The type of research data is quantitative data and secondary data sources are taken from 

www.idx.com with descriptive data analysis, coefficient of determination (r) and test 7 using spss 23. The 

results of this study indicate that (1). Profitability has no effect on firm value (2) means that laverage 

affects firm falue (3) profitability and laverage affects firm value. 
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PENDAHULUAN 
Globalisasi yang semakin berkembang ditandai dengan dunia bisnis yang semakin 

meningkat. Persaingan antar perusahaan semakin ketat menyebabkan perusahaan terdorong 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan memerlukan modal untuk 

melakukan operasi dan pengembangan usahanya. Setiap perusahaan harus meningkatkan daya 

saing secara terus-menerus. Banyak pelaku usaha berfikir bahwa dengan menjadikan 

perusahaannya sebagai salah satu perusahaan yang go public akan meningkatkan citra 

perusahaannya. Dengan menjadi perusahaan go public yang sahamnya diperdagangkan di bursa, 

kalangan perbankan, investor dan konsumen akan dapat lebih mengenal dan percaya terhadap 

perusahaan.  

Nilai perusahaan merupakan harga yang sedia dibayar seandainya perusahaan tersebut 

dijual. Menurut Hermuningsih (2013), nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para 

pemilik perusahaan, tingginya nilai perusahaan menunjukan kemakmuran pemegang saham juga 

tinggi. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham 

yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financing), dan manajemen 

aset. Oleh karena itu, perusahaan memiliki rencana strategis dalam rangka pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Menurut Husnan (2013) mendefinisikan nilai perusahaan atau juga yang 

disebut dengan nilai pasar perusahaan merupakan harga yang tersedia dibayar oleh calon 

pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai saham perusahaan dapat mencerminkan nilai 

perusahannya. Jika nilai sahamnya tinggi, maka nilai perusahaan tersebut dapat dikatakan baik. 

Nilai perusahaan pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio price to book value 

(PBV). Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et al. (2019), mengemukakan beberapa faktor 

penting yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan suatu perusahaan, yaitu profitabilitas dan 

laverage. Profitabilitas atau laba merupakan pendapatan dikurangi beban dan kerugian selama 

periode pelaporan. Analisis mengenai profitabilitas sangat penting bagi kreditor dan investor 

ekuitas. Bagi kreditor, laba merupakan sumber pembayaran bunga dan pokok pinjaman. Bagi 

investor ekuitas, laba merupakan salah satu faktor penentu perubahan nilai efek. Hal yang 

terpenting bagi perusahaan adalah bagaimana laba tersebut bisa maksimal pemegang saham 

bukan seberapa besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan.  

Profitabilitas di prosikan dengan return on equity (ROE). Menurut Kasmir (2012) adalah 

return on equity (ROE) rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Menurut Triagustina and Sukamto (2014), profitabilitas juga berpengaruh pada kelangsungan 

hidup perusahaan untuk jangka panjang, dalam arti lain adalah prospek di masa depan. Setiap 

perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan kinerja perusahaan, karena dengan laba yang 

tinggi, perusahaan dapat terus beroperasi dan berkembang.  

Laverage adalah sebuah tingkat kemampuan dari perusahaan dalam menggunakan aktiva 

atau dana yang mempunyai beban secara tetap (hutang serta saham istimewa) dalam rangka 

mewujudkan sebuah tujuan dari perusahaan untuk dapat memaksimisasi nilai kekayaan pemilik 

dari perusahaan. Menurut Sjahrian dalam Satriana  (2017), mengemukakan laverage adalah 

penggunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) 

berarti sumber dana yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban dengan 

maksud agar meningkatkan keuntungan pontensial pemegang saham. pengelolaan laverage juga 

sangatlah penting karena tingginya penggunaan laverage dapat meningkatkan nilai perusahaan 

menurut  (Setiadewi & Purbawangsa, 2015). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori sinyal. Menurut Jogiyanto (2013) signalling 

theory menekankan pada pentingnya informasi yang dikeluarkan perusahaan terhadap 

keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi yang lengakap, relevan, akurat dan tepat 

waktu sangat diperlukan oleh investor dipasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil 

keputusan investasi. Hubungan signaling theory dengan nilai perusahaan yaitu nilai perusahaan 
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yang baik dapat menjadi signal positif dan sebaliknya nilai perusahaan burruk dapat menjadi 

signal negatif. Menurut Brighan dan Houston (2013), teori sinyal adalah tindakan yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan yang memberikan informasi kepada investor tentang 

bagaimana manajemen menilai prospek suatu perusahaan. 

 

Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Profitabilitas dapat dihitung dengan return on equity (ROE) yang mencerminkan tingkat hasil 

mengembalian investasi bagi pemegang saham, profitabilitas yang tinggi mencerminkan 

perusahaan yang menghasilkan keuntungan tinggi bagi pemegang saham. Sehingga dengan 

tingginya rasio profitabilitas  sebuah perusahaan akan banyak menarik para investor dalam 

menanamkan modal pada perusahaan. Maka terjadi hubungan positif antara profitabilitas 

dengan harga saham dimana harga saham meningkat tinggi akan mempengaruhi nilai dari 

perusahaan. Hasil tersebut juga serupa dengan hasil penelitian dari Hestinoviana and Handayani 

(2013), dan Chasanah (2018) yang memperoleh hasil kenaikan laba perusahaan dapat 

meningkatkan nilai dari perusahaan tersebut. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif pada nilai perusahaan  pada perusahan pertambangan Batu 

Baru di Brusa Efek Indonesia. 

 

Pengaruh Laverage terhadap Nilai Perusahaan  

Laverage merupakan analisis dimana untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak dana yang diberikan 

oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh dari kreditur 

perusahaan atau untuk mengukur sampai berapa jauh perusahaan telah dibiayai dengan utang-

utang jangka panjang (Sopian & Rahayu, 2017).  Laverage dinyatakan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Novari & Lestari, 2016). Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis pertama 

dalam penelitian ini adalah: 

H2: Laverage Berpengaruh Positif Terhadap nilai perusahaan Pada perusahan  pertambangan 

Batu Bara di Brusa Efek Indonesia. 

 

Profitabilitas dan Laverage berpengaruh  terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas adalah pendapatan dari perusahaan yang dihasilkan dari pendapatan setelah di 

kurangi semua biaya yang di keluarkan selama periode tertentu (Alarussi & Alhaderi, 2018). 

Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan 

pendanaan dengan dana yang dihasilkan secara internal. Semakin tinggi profitabilitas 

menunjukkan bahwa laba yang diperoleh perusahaan juga tinggi. Jika laba perusahaan tinggi 

maka perusahaan memiliki sumber dana dari dalam yang cukup besar sehingga perusahaan lebih 

sedikit memerlukan hutang. Laverage timbul pada saat perusahaan menggunakan aktiva yang 

memiliki biaya-biaya operasi tetap. Laverage merupakan rasio yang digunakan utuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya beberapa besar beban utang yang 

di tanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (Kasmir, 2012). 

H3 :Profitabilitas dan laverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  pada perusahan 

pertambangan Batu Baru di Brusa Efek Indonesia. 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah (2021) 
 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian Ini dilakukan Pada Perusahaan sub sektor  pertambangan Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang menyajikan laporan Keuangan di situs resminya 

www.idx.co.id (Annual Report). Sedangkan Periode penelitian ini digunakan lima Tahun 

terakhir yaitu 2015-2019. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan 

Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019 yang 

berjumlah 22. Sampel dalam penelitian ini  adalah Perusahaan  Perusahaan sub sektor  

pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah memenuhi 

kriteria peneliti. Berdasarkan kriteria- kriteria yang telah ditentukan, maka dapatlah sampel 

penelitian yaitu 7 perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). pada periode 2015-2019. Penelitian akan dilakukan terhadap laporan keuangan 7 sampel 

perusahaan yang memiliki data lengkap selama periode 2015-2019, maka data observasi 

penelitian ini berjumlah 35 data. 

Jenis data penelitian adalah  sekunder. Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan 

atau annual report perusahaan Pertambangan  Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2019. Sumber Data penelitian adalah Eksternal, Data yang diperoleh dari 

laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan Pertambangan Batu Bara yang sudah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan data penelitian adalah dokumentasi. 

diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan Pertambangan Batu Bara yang 

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Skala pengukuran variabel dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

1. Profitabilitas menggunakan Return on equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

                  
                  

       
       

2. Laverage di ukur menggunakan Debt to Assets Ratio. 

 DAR  
          

            
 

3. Nilai Perusahaan pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio price to book value 

(PBV) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

                       
                           

                          
 

 

 

Nilai Perusahaan  (Y) 

Profitabilitas (X1)  

Laverage (X2) 
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statitik 

deskriptif, uji asumsi klasik,regresi linear berganda, koefien determinasi (R
2
), dan uji 

hipotesis. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan Laverage 

terhadap nilai perusahaan menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis . hasil uji diketahui 

sevbagai berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis tingkat signifikan sebesar 0,127 > 0,05 menunjukan bahwa 

Profitabilitas diproksikan dengan return on equity (ROE) ini mengidentifikasikan bahwa 

perusahaan belum mampu mengelola ekuitas secara efektif, sehingga perusahanan belum 

memperoleh nilai perusahaan yang yang maksimal. Perusahaan yang memiliki return on 

equity (ROE) yang Tinggi  akan diklasifikasikan sebagai perusahaan yang kurang 

memperhatikan nilai perusahaanya. menemukan profitabilitas (ROE) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilia perusahaan. Tingginya return on equity memberikan sinyal 

kepada investor bahwa perusahaan ini dapat memanfaatkan modal dengan baik, sehingga 

para investor berminat membeli saham tersebut.  

2. Pengaruh laverage terhadap nilai perusahaan    

Berdasarkan uji hipotesis tingkat signifikan 0,001 < 0,05 menunjukan bahwa laverage 

diproksikan dengan debt to assets ratio  (DAR) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan ini mengidentifikasikan bahwa laverage dapat meningkatkan nilai perusahaan 

pada saat laverage tinggi dan sebaliknya laverage dapat menurunkan nilai perusahaan pada 

saat laverage perusahaan rendah, ini mengindikasikan bahwa laverage yang tinggi akan 

memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga memicu investor untuk ikut 

meningkatkan permintaan saham. Permintaan saham yang akan meningkat akan 

menyebabkan nilai perusahaan yang meningkat. Dengan tingginya laverage perusahaan 

dapat dimanfaatkan untuk memperoleh profit yang lebih tinggi dengan menggunakan 

modal yang berasal dari hutang atau asset yang dibiayai oleh hutang dengan itu perusahaan 

dapat secara maksimal menjalankan usahanya sehingga profit yang diperoleh perusahaan 

meningkat.  

3. Pengaruh profitabilitas dan laverage  terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tingkat signifikan sebesar 0,004 < 0,05 menunjukan bahwa 

profitabilitas dan laverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hipotesis 

pada penelitian ini dengan hasil yang telah di dapat, maka bagi investor dan calon investor 

penelitian ini di harapkan berguna dalam menilai dan menganalisa kondisi perusahaan 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dan menguntungkan. Dari penelitian ini 

diketahui bahwa laverage dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga para investor maupun calon investor bisa 

mempertimbangkan, memperhatikan dan menganalisa nilai laverage dan profitabilitas dari 

suatu perusahaan secara bersama-sama dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

Besar kecilnya laverage tidak selalu membuat nilai perusahaan menurun bahkan dengan 

laverage maka perusahaan dapat memanfaatkan sebagai sumber modal dan aset yang dapat 

digunakan sebagai usaha perusahaan untuk mendapatkan profitabilitas yang tinggi 

sehingga dengan meningkatnya profitabilitas maka akan menciptakan kesejahteraan bagi 

investor dan meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan indikator kinerja 

keuangan bagi perusahaan terutama perusahaan yang go publik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh profitabilitas dan laverage terhadap nilai 

perusahaan sub sektor pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019, Variabel profitabilitas return on equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Vaeriabel laverage debt to assets ratio (DAR) berpengaruh terhadap nilai  pada 

perusahaan sub sektor pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Variabel profitabilitas return on equity (ROE) dan laverage debts to asset ratio (DAR) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan price to book value (PBV) pada perusahaan sub sektor 

pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Saran bagi peneliti selanjutnya di harapkan dapat menambhkan atau memperluas objek 

penelitian, tidak hanya di su sektor pertambangan batubara saja tap juga sektor-sektor lain yang 

terdaftar di BEI.  Bagi peneliti selanjutnya menambah rasio keuangan lainnya sebagai variabel 

independen, sehingga tidak hanya 2 variabel independen saja.  Bagi peneliti selanjutnya untuk 

tahun penelitiaanya menggunakan tahun terbaru sehingga lebih mengetahui perkembangan 

perusahaan saat ini 
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